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Abstrak

Pemberdayaan masyarakat memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kapasitas, pengetahuan, dan keterampilan
masyarakat agar mereka dapat mencapai kemandirian dan kesejahteraan ekonomi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
mengevaluasi efektivitas pelatihan pengolahan pepaya dalam meningkatkan kapasitas masyarakat di Desa Rijang Panua,
Kabupaten Sidenreng Rappang. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan survei,
observasi, dan pelaksanaan workshop. Workshop tersebut berfokus pada pengoptimalan lahan dan pengolahan pepaya menjadi
produk bernilai tambah seperti kripik pepaya, manisan, selai, dan minuman. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa kegiatan
pemberdayaan ini berhasil merubah persepsi masyarakat terhadap pepaya, dari sekadar komoditas subsisten menjadi bahan
baku produk yang bernilai tinggi. Partisipasi aktif masyarakat yang terdiri dari petani, ibu rumah tangga, dan pemuda desa
tercatat sebanyak 43 orang, yang menunjukkan tingginya minat terhadap pelatihan ini. Kegiatan ini juga mendorong peserta
untuk mulai memanfaatkan lahan marginal di sekitar rumah mereka dan berinovasi dalam mengolah pepaya. Melalui pelatihan
ini, masyarakat dapat memperoleh keterampilan baru yang membuka peluang usaha, meningkatkan pendapatan, dan
mengurangi ketergantungan pada penjualan pepaya segar. Sebagai kesimpulan, pelatihan pengolahan pepaya di Desa Rijang
Panua telah berhasil meningkatkan kesadaran ekonomi masyarakat dan memperkuat kemandirian mereka. Implikasi dari
penelitian ini adalah pentingnya dukungan kebijakan dan penguatan infrastruktur untuk mendukung keberlanjutan pengolahan
komoditas lokal, serta pentingnya peran pendidikan teknis dalam meningkatkan kapasitas produksi dan kewirausahaan
masyarakat.

Kata Kunci: : Kewirausahaan; Nilai Tambah; Pemberdayaan Masyarakat; Pelatihan Keterampilan; Pengolahan Pepaya

1. Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas, pengetahuan,
dan keterampilan masyarakat, dengan harapan dapat meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan mereka
(Handayani et al., 2024). Dalam konteks pemberdayaan ekonomi, tujuan utamanya adalah memberikan
kemampuan kepada masyarakat untuk memulai usaha yang dapat meningkatkan taraf hidup (Imansyah et al.,
2023). Upaya ini umumnya dilakukan melalui pendidikan, pelatihan, dan kebijakan pemerintah, pemberdayaan ini
berfokus pada peningkatan kapasitas masyarakat melalui pelatihan keterampilan, yang diharapkan dapat memberi
nilai tambah pada komoditas yang mereka Kelola (Dassucik et al., 2024). Salah satu komponen penting dalam
pemberdayaan masyarakat adalah pelatihan pengolahan komoditas (Ismail et al., 2023). Pengolahan ini dapat
meningkatkan nilai komoditas secara signifikan, memperpanjang daya simpan produk, dan menciptakan
diversifikasi produk yang memberikan keuntungan ekonomi bagi masyarakat (Marini et al., 2022). Sejumlah
penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan dampak positif, seperti pelatihan pengolahan ikan
yang meningkatkan keterampilan mitra hingga 85-100%, serta pelatihan pengolahan ketela yang mendorong
masyarakat untuk membuka usaha baru (Nurhalima & Syuraini, 2023). Di sisi lain, pengolahan limbah sabut
kelapa juga terbukti meningkatkan nilai jual produk tersebut.

Pelatihan pengolahan komoditas juga memberdayakan kelompok rentan dalam masyarakat, seperti istri nelayan
dan ibu rumah tangga, untuk memperoleh penghasilan tambahan (Retnaningsih et al., 2023). Hal ini menunjukkan
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bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pengolahan komoditas tidak hanya mengarah pada penciptaan
nilai tambah ekonomi tetapi juga pada peningkatan kemandirian dan keberlanjutan usaha masyarakat (Khoirunnisa
et al., 2023). Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan komoditas sangat penting dalam
menciptakan nilai tambah, kemandirian, dan kesejahteraan masyarakat (Bhatt et al., 2024). Pemberdayaan
masyarakat melalui pengolahan pepaya memiliki urgensi yang sangat tinggi (Alfaro et al., 2023). Pepaya
merupakan komoditas yang melimpah di banyak daerah, tetapi seringkali harga pepaya sangat rendah saat panen
raya dan banyak yang terbuang karena tidak terserap oleh pasar (Singh et al., 2024). Selain itu, pepaya yang tidak
diproses tidak dapat disimpan lama dan memiliki nilai ekonomi yang rendah (Reddy et al., 2022). Pengolahan
pepaya menjadi produk seperti abon, keripik, manisan, dan dodol dapat memberikan nilai tambah yang sangat
tinggi (Setiawan et al., 2024). Sebagai contoh, analisis menggunakan metode Hayami menunjukkan rasio nilai
tambah abon pepaya mencapai 92,32% dengan R/C Ratio 2,9, yang menandakan bahwa usaha ini sangat layak dan
menguntungkan (Darmansyah, 2020). Pelatihan pengolahan pepaya California juga meningkatkan pemahaman
peserta hingga 80%, sementara produk olahan pepaya membuka peluang wirausaha baru bagi masyarakat
(Farhaeni et al., 2023).

Pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan pepaya juga memiliki dampak luas lainnya, seperti membuka
lapangan pekerjaan baru, memberdayakan kelompok perempuan seperti ibu PKK dan KWT, serta mengoptimalkan
potensi sumber daya lokal yang sebelumnya tidak produktif menjadi bernilai jual (Sunarsih, 2020). Dengan
demikian, pemberdayaan melalui pengolahan pepaya bukan hanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat tetapi
juga memperkuat kemandirian ekonomi mereka (Azharghany et al., 2021). Komoditas pepaya memiliki potensi
eckonomi yang sangat besar. Sebagai buah tropis ketiga yang paling banyak dikonsumsi di dunia, pepaya memiliki
nilai ekonomi yang signifikan (Syafi’ih et al., 2020). Di Brasil, agroindustri pepaya sangat penting dengan
produksi mencapai 1,58 juta ton (Cahyani et al., 2022). Di Meksiko, budidaya pepaya Maradol menunjukkan
profitabilitas 24,4%, dengan keuntungan bersih mencapai $117.633,6 per hektar (Zulaikah, 2020). Di Spanyol,
budidaya pepaya dalam rumah kaca juga terbukti lebih menguntungkan dibandingkan dengan rotasi tanaman
hortikultura tradisional (Efendi et al., 2021). Pengolahan pepaya menghasilkan berbagai produk bernilai tambah
seperti nektar, jus, dan minuman campuran (Al-Mubarok & Dwilestari, 2023). Limbah pepaya, seperti biji, kulit,
daun, dan lateks, juga kaya akan senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan untuk pangan fungsional, suplemen,
dan formulasi perawatan kulit (Wijaya et al., 2021). Namun, untuk mengoptimalkan potensi pepaya,
pengembangan agroindustri pepaya dan teknologi pasca panen perlu ditingkatkan, bersama dengan penguatan
kapasitas SDM, teknologi, manajemen, dan infrastruktur, serta kebijakan pemerintah yang mendukung para petani
(Adriani & Alamsyah, 2020). Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan pepaya harus
dilakukan dengan pendekatan yang lebih terintegrasi dan menyeluruh (Silva et al., 2019).

Secara teoritis, pengembangan komoditas pepaya dapat dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat
(Kuswardahni et al., 2019). Pepaya memiliki potensi ekonomi yang besar sebagai komoditas unggulan daerah
dengan nilai LQ lebih dari 1 dan R/C ratio 1,79 yang menunjukkan kelayakan usaha yang menguntungkan
(Sukmawati et al., 2014). Pemberdayaan masyarakat petani pepaya dapat dilakukan melalui inovasi ekosistem
digital pertanian, yang memungkinkan petani untuk mendapatkan kepastian harga dan prosedur budidaya
(Paryanto et al., 2022). Penguatan kapasitas petani melalui inovasi teknologi, bimbingan teknis, dan sekolah lapang
merupakan langkah prioritas yang dapat mempercepat pembangunan pertanian di daerah penghasil papaya
(Saptana et al., 2019). Pengembangan agroindustri pepaya dan teknologi pasca panen juga penting untuk
meningkatkan nilai tambah dan daya saing komoditas ini (Moata et al., 2018). Secara empiris, banyak upaya yang
telah dilakukan untuk mengembangkan komoditas pepaya melalui pemberdayaan masyarakat (Astriana &
Nurchayo, 2017). Di beberapa daerah, pepaya telah diolah menjadi berbagai produk, seperti abon pepaya muda di
Sumedang, pepaya krispi di Tulang Bawang Barat, serta dodol dan puding pepaya di Lampung (Honore et al.,
2019). Pengolahan ini dilakukan dengan pendekatan berbasis pada potensi lokal, yang memungkinkan
pemberdayaan masyarakat secara maksimal (Efendi et al., 2022).

Desa Rijang Panua, merupakan salah satu desa di Kabupaten Sidenreng Rappang yang memiliki kondisi wilayah
yang dikelilingi oleh banyak lahan yang dapat dioptimalkan untuk pengembangan komoditas pangan, pangan yang
dinilai memiliki potensi di Desa Rijang Panua adalah pepaya. Lahan di sekitar wilayah Desa Rijang Panua bukan
merupakan lahan yang mengharuskan masyarakat untuk memporsir tenaga untuk berkebun. Namun, lahan yang
tersedia di sekitar rumah masyarakat dinilai cukup besar untuk menanam pepaya. Hal ini tidak hanya
memudahkan, tetapi juga sangat fleksibel. Melalui adanya potensi ini, kebutuhan atau urgensi untuk
dilaksanakannya kegiatan pemberdayaan masyarakat dibutuhkan untuk mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki oleh masyarkat. Bukan hanya untuk mengoptimalkan lahan, namun pelatihan yang hendak dilakukan juga
mengarah pada bagaimana menciptakan nilai tambah pada komoditas pepaya. Pemberdayaan masyarakat untuk
optimalisasi komoditas pepaya sangat penting untuk meningkatkan nilai tambah dan kesejahteraan masyarakat.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui pelatihan keterampilan dalam mengolah pepaya dan
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memasarkan produk olahan pepaya secara efektif. Pendekatan yang berbasis pada potensi lokal dan partisipasi
aktif masyarakat juga terbukti efektif dalam meningkatkan keberhasilan pemberdayaan ini. Oleh karena itu,
pemberdayaan masyarakat melalui pengolahan pepaya merupakan strategi yang sangat relevan dan efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat di daerah penghasil pepaya.

Pelaksanaan kegiatan ini ditunjukkan untuk memaksimalkan dan mengoptimalkan lahan yang dimiliki masyarakat,
bukan hanya sebatas pelaksanaan pelatihan yang dapat menambah wawasan masyarakat, namun tujuan kegiatan
ini juga mengarah pada analisis untuk komoditas-komoditas potensial yang dapat meningkatkan kondisi ekonomi
masyarakat di Desa Rijang Panua. Pentingnya kegiatan ini dibutuhkan untuk menciptakan nilai ekonomi, dan nilai
tambah untuk komoditas pepaya yang dinilai mudah untuk ditanam, dan dengan adanya lahan kosong yang tersedia
disekitar rumah masyarakat di Desa Rijang Panua memungkinkan pengembangan komoditas pepaya secara
fleksibel. Untuk mencapai tujuan ini, kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam bentuk pelatihan optimalisasi
lahan, dan pengolahan bahan pangan berupa pepaya sangat dibutuhkan.

2. Metode Penelitian

Pemberdayaan masyarakat dilakukan untuk membangun kapabilitas masyarakat untuk mencapai kemandirian
ekonomi, dan kesejahteraan, serta peningkatan kualitas hidup secara umum. Kegiatan seperti pelatihan, workshop,
dan sejenisnya dilakukan untuk mengembangkan kemampuan masyarakat karena sifatnya yang persuasif dalam
memotivasi adanya perubahan. Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dengan tepat dapat
memberikan hasil baik seperti peningkatan kesejahteraan, pengurangan ketimpangan pendapatan, dan distribusi
kekayaan yang lebih merata hingga pengentasan kemiskinan. Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan dengan
berfokus pada berbagai aspek dan disesuaikan dengan apa yang dinilai paling dibutuhkan masyarakat, selain itu,
kesesuaian dengan ketersediaan sumber daya juga penting untuk menjamin pelaksanaan kegiatan pemberdayaan
dapat memberikan hasil yang berdampak kepada masyarakat dan dapat memberikan implikasi yang sifatnya
berkelanjutan.

Urgensi kegiatan pemberdayaan masyarakat umumnya direfleksikan dari adanya kebutuhan untuk mengatasi
masalah-masalah social, dan ketimpangan yang terjadi pada suatu wilayah. Kegiatan ini harus dapat memberikan
kontribusi, dan dampak berkelanjutan kepada masyarakat. Dalam hal ini, kegiatan pemberdayaan masyarakat yang
hendak dilaksanakan mengarah pada optimalisasi lahan yang dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan, dalam
prosesnya dinilai bahwa ada salah satu komoditas pangan yang dapat ditanam dengan mudah dan sangat sering
dikonsumsi baik untuk sayuran, maupun untuk sajian manis seperti es buah. Desa Rijang Panua memiliki
karakteristik wilayah dengan komposisi dan tata letak pemukiman yang berjarak antar rumah, kondisi ini
menyisihkan lahan baik didepan, dibelakang maupun disisi kanan dan kiri rumah warga. Melihat kondisi ini,
optimalisasi lahan tersebut dinilai sebagai salah satu potensi yang dapat memudahkan, hingga dapat mendorong
adanya pengembangan produk baru yang berbahan dasar pepaya.

Kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan di Desa Rijang Panua terlaksana melalui beberapa rangkaian yang
dimulai dengan (1) Observasi, pengamatan, dan survei kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kegiatan apa yang
dapat dilaksanakan, dan dianggap sangat urgen untuk dilaksanakan; (2) Penjaringan, penjaringan dilakukan untuk
mengetahui siapa saja yang bersedia untuk hadir dalam kegiatan yang akan dilaksanakan; (3) Pemetaan, pemetaan
dilakukan untuk menyusun materi kegiatan, susunan acara, dan narasumber yang akan didatangkan; (4)
Pelaksanaan, tahap ini merupakan inti dilaksanakannya kegiatan; dan (5) Evaluasi, evaluasi dilakukan untuk
mengetahui kekurangan yang ada pada kegiatan yang dilaksanakan agar dapat menjadi catatan untuk kegiatan
selanjutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini lahir dari sebuah keprihatinan yang sudah lama kami amati di
lapangan. Desa Rijang Panua, yang secara geografis berada di wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang,
sesungguhnya menyimpan potensi agraris yang luar biasa. Tanaman pepaya (Carica papaya L.) tumbuh subur
hampir di setiap pekarangan rumah warga, bahkan di lahan-lahan tidur yang selama ini dibiarkan begitu saja tanpa
sentuhan produktivitas yang berarti. Ironisnya, meskipun komoditas ini begitu mudah didapatkan, nilai ekonomi
yang diraih oleh masyarakat masih sangat terbatas, mereka menjual pepaya semata-mata dalam bentuk buah segar
dengan harga yang fluktuatif dan kerap tidak menguntungkan. Berangkat dari potensi ini, kegiatan ini dirancang
dalam bentuk workshop yang tidak hanya bersifat teoritis, namun juga disertasi praktik langsung yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang kami percaya dapat
mendorong lancarnya kegiatan ini. Jauh sebelum hari pelaksanaan, kami melakukan serangkaian survei
pendahuluan ke desa tersebut. Kami berdialog langsung dengan kepala desa, tokoh masyarakat, serta sejumlah
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petani untuk memahami secara mendalam pola budidaya yang selama ini diterapkan, kendala yang dihadapi, serta
harapan-harapan yang mereka miliki.

Gambar 1. Observasi dan Survei Kebutuhan

Kegiatan workshop yang dilaksanakan direspon dengan baik oleh masyarakat, terdapat sebanyak 43 orang yang
hadir, peserta yang hadir merupakan petani, ibu rumah tangga, dan pemuda desa. Antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan workshop didasari oleh keinginan untuk dapat menemukan metode atau cara baru dalam
mengolah pepaya menjadi produk yang bernilai lebih. Selain itu, pemuda desa hadir dengan semangat untuk
menemukan peluang baru di kampung halamannya sendiri. Sesi pertama kegiatan ini berfokus pada optimalisasi
lahan, dalam materi ini diperkenalkan konsep pemanfaatan lahan secara terpadu dan efisien. Berdasarkan
pernyataan yang diberikan warga, banyak dari mereka yang tidak menyadari bahwa lahan-lahan marginal di sekitar
pemukiman mereka sesungguhnya sangat potensial untuk ditanami pepaya secara terstruktur dengan sistem tanam
yang lebih modern. Sementara itu, pada sesi kedua dijelaskan mengenai pengolahan pepaya menjadi produk
dengan nilai tambah, terdapat banyak inovasi produk yang dapat dicoba oleh masyarakat dengan memanfaatkan
komoditas pepaya. Beberapa produk yang dimaksud adalah kripik pepaya muda, manisan pepaya, selai dan saus
pepaya, tepung pepaya, serta minuman berbahan dasar pepaya.

WORKSHOP f

EKONOM] £

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Workshop

Hasil dari kegiatan ini memberikan dampak yang baik pada paradigma masyarakat, sebelumnya masyarakat
melihat pepaya sebagai komoditas subsisten yang dijual apa adanya, kini peserta mulai melihat pepaya sebagai
bahan baku industri rumahan yang mampu menghasilkan nilai ekonomi berlipat ganda. Indikator yang kami
gunakan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan ini didasarkan pada beberapa hal berikut. (1) Terdapat diskusi-
diskusi yang mengarah pada perencanaan produksi varian produk pepaya pasca workshop; (2) Banyak pertanyaan
yang diajukan oleh peserta pada pelaksanaan workshop, pertanyaan ini mengarah pada prosedur pembangunan
usaha, dan strategi pemasaran; (3) Adanya antusiasme dari peserta untuk mulai mencoba membuat beberapa varian
produk yang kami usulkan dalam kegiatan workshop; dan (4) Petani-petani muda mengungkapkan keinginan untuk
memperluas area tanam pepaya setelah memahami potensi pasar yang besar.

Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan workshop ini mencerminkan adanya kebutuhan nyata (felt need)
yang selama ini belum terfasilitasi secara optimal di tingkat desa. Kehadiran sebanyak 43 orang peserta merupakan
indikator awal yang signifikan dalam mengukur tingkat penerimaan dan relevansi program pengabdian terhadap
kondisi aktual masyarakat sasaran. Angka partisipasi ini menegaskan bahwa tingginya keterlibatan komunitas
dalam suatu program pemberdayaan berbanding lurus dengan sejauh mana program tersebut mampu merespons
kebutuhan dan aspirasi masyarakat secara kontekstual (Hasanah et al., 2021). Lebih lanjut, keberagaman latar
belakang peserta yang meliputi petani, ibu rumah tangga, serta generasi muda desa menunjukkan bahwa isu
optimalisasi lahan dan pengolahan komoditas pepaya bersifat lintas segmen, sehingga intervensi yang dirancang
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dalam kegiatan ini memiliki jangkauan dampak yang lebih luas dibandingkan program-program sektoral yang
hanya menyasar satu kelompok tertentu (Sembiring & Agustin, 2023). Antusiasme yang termanifestasi selama
kegiatan berlangsung tidak dapat dimaknai semata-mata sebagai respons emosional sesaat, melainkan perlu dibaca
sebagai ekspresi dari kesadaran kolektif masyarakat terhadap peluang ekonomi yang belum mereka manfaatkan
secara maksimal (Hidayatullah & Suminar, 2021). Dalam kerangka teori difusi inovasi, respons antusias ini
menempatkan sebagian besar peserta pada kategori early majority, yakni kelompok yang secara psikologis telah
siap untuk mengadopsi inovasi apabila disertai bukti nyata dan demonstrasi praktis yang memadai (Masri et al.,
2023). Hal ini mengimplikasikan bahwa pendekatan berbasis demonstrasi (Demonstration-Based Approach) yang
diterapkan dalam workshop ini merupakan strategi komunikasi pemberdayaan yang tepat untuk konteks
masyarakat agraris seperti Desa Rijang Panua.

Temuan kegiatan ini menunjukkan terjadinya pergeseran orientasi yang terukur pada diri peserta, dari perspektif
pertanian subsisten menuju perspektif pertanian berorientasi nilai tambah (Value-Added Agriculture). Sebelum
intervensi dilaksanakan, sebagian besar masyarakat memperlakukan komoditas pepaya semata-mata sebagai
produk primer yang dipasarkan dalam bentuk segar dengan harga yang sangat bergantung pada fluktuasi pasar
lokal (Torvikey et al., 2016). Kondisi ini mencerminkan fenomena commodity trap yang umum dijumpai pada
komunitas petani skala kecil di wilayah perdesaan, di mana ketidakmampuan untuk melakukan hilirisasi produk
menjadi hambatan struktural yang melanggengkan rendahnya pendapatan petani (Muflikh et al., 2022). Melalui
serangkaian sesi workshop yang dirancang secara integratif antara materi teoritis dan praktik langsung, peserta
memperoleh pemahaman baru bahwa komoditas pepaya memiliki spektrum olahan yang luas, mulai dari keripik,
manisan, selai, tepung, hingga minuman sari buah, yang masing-masing membawa potensi peningkatan nilai jual
yang jauh lebih signifikan dibandingkan penjualan buah segar (Whitfield, 2016). Perubahan orientasi ini memiliki
implikasi yang penting bagi pengembangan kapasitas (Capacity Building) masyarakat dalam jangka panjang
(Varchenko, 2023). Sebagaimana dalam pendekatan kapabilitas (Capabilities Approach), peningkatan
pengetahuan dan keterampilan praktis tidak hanya berdampak pada peningkatan produktivitas ekonomi, tetapi juga
memperkuat human agency, yakni kemampuan individu untuk membuat pilihan-pilihan yang bermakna bagi
kehidupan mereka sendiri (Olomu et al., 2022). Dalam konteks ini, pemahaman baru yang diperoleh peserta
tentang diversifikasi produk pepaya dapat diartikulasikan sebagai perluasan kapabilitas mereka dalam mengakses
peluang ekonomi yang sebelumnya tidak mereka ketahui keberadaannya (Popa et al., 2022).

Materi optimalisasi lahan yang disampaikan dalam workshop ini menyentuh salah satu permasalahan mendasar
yang kerap menjadi penghambat produktivitas pertanian di tingkat desa, yaitu rendahnya intensitas pemanfaatan
lahan tersedia. Data empiris yang dikumpulkan melalui observasi lapangan sebelum kegiatan menunjukkan adanya
sejumlah lahan marginal dan lahan pekarangan yang belum dimanfaatkan secara produktif di Desa Rijang Panua.
Kondisi ini menyatakan bahwa inefisiensi pemanfaatan lahan di perdesaan Indonesia tidak selalu disebabkan oleh
keterbatasan fisik lahan itu sendiri, melainkan lebih banyak bersumber dari keterbatasan pengetahuan teknis dan
minimnya akses terhadap informasi tentang praktik pertanian yang lebih produktif (Chen et al., 2025). Pengenalan
teknik budidaya pepaya yang lebih sistematis, mencakup pemilihan varietas unggul, pengaturan jarak tanam yang
optimal, manajemen kesuburan tanah, serta pengendalian hama dan penyakit secara terpadu, memberikan dasar
pengetahuan yang esensial bagi petani untuk mentransformasi lahan-lahan yang sebelumnya tidak produktif
menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan (Gao et al., 2022). Dalam perspektif agroekologi, pendekatan ini
sejalan dengan prinsip intensifikasi ekologis (Ecological Intensification) yang menekankan peningkatan
produktivitas lahan melalui optimalisasi interaksi biologis dan pengelolaan sumber daya alam secara cerdas, tanpa
harus bergantung pada penggunaan input eksternal yang berbiaya tinggi (Nikologianni et al., 2022). Implikasinya,
penerapan teknik-teknik ini tidak hanya berpotensi meningkatkan volume produksi pepaya di tingkat rumah tangga
petani, tetapi juga berkontribusi pada terjaganya keberlanjutan ekosistem pertanian lokal dalam jangka panjang
(Amusat, 2021).

Kecenderungan peserta untuk secara spontan membentuk kelompok-kelompok diskusi dan perencanaan usaha di
sela-sela pelaksanaan workshop merupakan tanda yang sangat signifikan dari perspektif pengembangan ekonomi
local (Patiung et al., 2020). Fenomena ini mengindikasikan bahwa intervensi yang dilakukan berhasil memicu
terbentuknya social capital berupa kepercayaan kolektif dan keinginan untuk berkolaborasi, dua komponen
diidentifikasikan sebagai prasyarat fundamental bagi berkembangnya komunitas usaha di tingkat akar rumput
(Lassandro et al., 2025). Potensi terbentuknya kluster usaha kecil berbasis olahan pepaya di Desa Rijang Panua
perlu dipandang bukan hanya sebagai dampak sampingan dari kegiatan ini, melainkan sebagai salah satu outcome
strategis yang harus secara aktif difasilitasi dan dikembangkan dalam program-program tindak lanjut. Dari sudut
pandang ekonomi perdesaan, diversifikasi produk berbasis komoditas lokal seperti yang dirintis melalui workshop
ini memiliki relevansi yang erat dengan agenda peningkatan daya saing dan ketahanan ekonomi komunitas desa
(Priyarsono et al., 2023). Pengembangan industri pengolahan berbasis pertanian di tingkat perdesaan merupakan
salah satu instrumen paling efektif untuk mereduksi kemiskinan, karena secara simultan mampu meningkatkan
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nilai tukar petani, memperluas lapangan kerja non-pertanian, serta menstimulasi pertumbuhan ekonomi lokal

melalui efek multiplier yang ditimbulkannya (Wang et al., 2021). Dalam konteks ini, kegiatan workshop yang

telah dilaksanakan dapat dipandang sebagai titik awal dari sebuah trajektori transformasi ekonomi perdesaan yang

apabila dilanjutkan dengan program pendampingan yang konsisten dan terstruktur, berpotensi menghasilkan

dampak yang jauh melampaui batas wilayah Desa Rijang Panua itu sendiri.

Hasil kegiatan ini memiliki implikasi kebijakan yang relevan, khususnya bagi pemangku kepentingan di tingkat
pemerintahan daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. Keberhasilan program pengabdian ini dalam menumbuhkan
kesadaran dan kapasitas masyarakat terhadap potensi ekonomi pepaya memberikan justifikasi empiris yang kuat
bagi pemerintah daerah untuk mempertimbangkan komoditas pepaya sebagai salah satu komoditas unggulan
daerah yang perlu mendapatkan dukungan kebijakan yang lebih sistematis, mencakup akses permodalan, fasilitasi
sertifikasi produk olahan, serta pengembangan infrastruktur pemasaran yang memadai. Tanpa dukungan kebijakan
yang koheren dan berkelanjutan, upaya pemberdayaan berbasis komunitas seperti ini berisiko kehilangan
momentum dan tidak mampu berkembang melampaui tahap inisiasi awal.

4. Kesimpulan

Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pengolahan komoditas pepaya di Desa Rijang Panua, Kabupaten
Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa pelatihan ini telah berhasil mengubah perspektif masyarakat, yang
awalnya hanya menjual pepaya sebagai produk segar, menjadi melihat pepaya sebagai komoditas bernilai tambah
yang dapat diolah menjadi produk seperti kripik, manisan, dan selai. Pelatihan ini juga memberikan wawasan baru
kepada masyarakat tentang cara mengoptimalkan lahan dan meningkatkan kapasitas produksi mereka. Dengan
partisipasi aktif 43 orang dari berbagai latar belakang, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
potensi lokal sangat efektif dalam pemberdayaan ekonomi. Kontribusi utama dari kegiatan ini terletak pada
pengembangan pemahaman bahwa pemberdayaan melalui pengolahan komoditas dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat, sekaligus memberdayakan kelompok rentan seperti ibu
rumah tangga dan pemuda desa. Selain itu, studi ini juga memperlihatkan pentingnya pendidikan teknis yang dapat
membuka peluang ekonomi yang sebelumnya tidak dikenal oleh masyarakat desa.
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